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Permasalahan utama penelitian berfokus pada bagaimana karakteristik internal
Audit delay perusahaan dan dinamika hubungan dengan auditor memengaruhi ketepatan
Kinerja perusahaan waktu penyelesaian audit. Penelitian ini menganalisis seluruh perusahaan yang
Umur perusahaan secara konsisten terdaftar dalam Indeks SRI-KEHATI selama periode 2020—
Pergantian auditor 2023 menggunakan data laporan keuangan tahunan dan laporan auditor

independen. Hubungan antarvariabel diuji melalui pemodelan struktural
berbasis Partial Least Squares. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja
perusahaan, umur perusahaan, dan pergantian auditor berpengaruh signifikan
terhadap audit delay. Temuan ini memberikan implikasi bagi manajemen,
auditor, dan regulator dalam meningkatkan efektivitas perencanaan audit dan
ketepatan waktu pelaporan keuangan.
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Pendahuluan

Audit memegang peran sentral dalam menjamin transparansi dan akuntabilitas laporan keuangan perusahaan,
terutama di tengah percepatan dinamika bisnis yang semakin kompleks (Apriati et al., 2025; Fatchurrohman et
al., 2025; Husain et al., 2025). Audit independen berfungsi sebagai mekanisme pengendalian utama untuk
memastikan bahwa laporan keuangan disusun sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum dan
mencerminkan kondisi keuangan perusahaan secara wajar (Bhakti & Widodo, 2024; Boedihardjo & Ardini,
2024; Susilawati et al., 2024). Ketepatan waktu dalam penyelesaian audit tidak hanya meningkatkan kredibilitas
laporan keuangan, tetapi juga berperan penting dalam meminimalkan asimetri informasi antara manajemen dan
investor (Alvionita et al., 2025; Johari et al., 2025).

Keterlambatan penyelesaian audit atau audit delay masih menjadi permasalahan yang kerap muncul dan
berpotensi menimbulkan spekulasi negatif di pasar, serta meningkatkan ketidakpastian bagi para pemangku
kepentingan (Indriyanto, 2024; Simanjuntak et al., 2025). Audit delay umumnya diukur sebagai selisih waktu
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antara tanggal penutupan tahun buku dengan tanggal penerbitan laporan audit oleh auditor independent
(Darmawan & Ardini, 2021; Sirait, 2021; Sukmono et al., 2023). Durasi audit yang terlalu panjang dapat
menghambat ketersediaan informasi yang relevan dan tepat waktu, sehingga berisiko menurunkan kepercayaan
investor serta kualitas pengambilan keputusan ekonomi (Akuba, 2025; Meilani et al., 2024). Dalam konteks
regulasi, Otoritas Jasa Keuangan melalui POJK No. 14/POJK.04/2022 menetapkan bahwa laporan keuangan
tahunan perusahaan publik wajib disampaikan paling lambat pada akhir bulan ketiga setelah tanggal pelaporan
(Lestari, 2024; Rizky et al., 2025). Pelanggaran terhadap ketentuan ini tidak hanya berimplikasi pada sanksi
administratif, tetapi juga dapat memengaruhi persepsi pasar terhadap kualitas tata kelola perusahaan. Data
empiris menunjukkan bahwa sejumlah perusahaan yang tergabung dalam Indeks SRI-KEHATT pada periode
2020-2023 masih mengalami keterlambatan pelaporan laporan keuangan tahunan, yang disebabkan oleh
mundurnya penyelesaian audit (Simanjuntak et al., 2025). Fenomena ini menarik perhatian karena perusahaan
dalam indeks tersebut secara normatif diharapkan memiliki tingkat transparansi dan kepatuhan yang lebih
tinggi.

Literatur sebelumnya mengidentifikasi berbagai faktor yang berpotensi memengaruhi audit delay, baik yang
bersumber dari karakteristik internal perusahaan maupun faktor eksternal (Johari et al., 2025; Nuswandari et
al., 2024; Perangin-Angin & Hutabarat, 2022). Salah satu faktor yang paling sering dikaji adalah kinerja
perusahaan, khususnya profitabilitas. Tingkat profitabilitas yang tinggi umumnya diasosiasikan dengan risiko
audit yang lebih rendah, sehingga memungkinkan auditor menyelesaikan proses audit dalam waktu yang lebih
singkat (Agustina et al., 2023; Christianti et al., 2021). Sejumlah penelitian mendukung pandangan bahwa
profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap audit delay. Temuan empiris terkait hubungan profitabilitas dan
audit delay masih menunjukkan inkonsistensi (Azkia & Budiantoro, 2025; S. A. Putri et al., 2024). Penelitian
(Salim, 2022) menemukan bahwa profitabilitas tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap audit delay, dengan
alasan bahwa auditor tetap melakukan pemeriksaan menyeluruh terhadap seluruh transaksi perusahaan tanpa
semata-mata bergantung pada tingkat laba yang dihasilkan . Perbedaan hasil ini menunjukkan bahwa peran
kinerja perusahaan dalam menentukan durasi audit belum sepenuhnya konklusif.

Selain kinerja keuangan, umur perusahaan juga dipandang sebagai faktor yang relevan dalam menjelaskan
audit delay (Nanda et al., 2022; Suminar & Kundala, 2022). Perusahaan yang telah beroperasi lebih lama
umumnya memiliki sistem pelaporan dan pengendalian internal yang lebih mapan, sehingga berpotensi
mempercepat proses audit. Sebaliknya, perusahaan yang relatif muda atau baru terdaftar di pasar modal sering
kali menghadapi keterbatasan sistem dan pengalaman, yang dapat memperpanjang waktu audit (Irawan et al.,
2023). Penelitian (Christine & Hidayat, 2023; Indriyanto, 2024) menunjukkan bahwa umur perusahaan
berpengaruh negatif terhadap audit delay, meskipun hasil ini tidak selalu konsisten pada berbagai konteks dan
sektor. Faktor lain yang turut memengaruhi audit delay adalah pergantian auditor (Permatasari & Saputra,
2021; Rante & Simbolon, 2022; Triharyanto & Siahaan, 2021). Auditor baru membutuhkan waktu untuk
memahami karakteristik bisnis, sistem pengendalian internal, dan kebijakan akuntansi perusahaan klien,
sehingga proses audit berpotensi menjadi lebih lama (Permatasari & Saputra, 2021; Rante & Simbolon, 2022;
Triharyanto & Siahaan, 2021). Oleh karena itu, auditor switching sering dikaitkan dengan peningkatan durasi
audit, terutama pada perusahaan dengan kompleksitas operasional yang tinggi.

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji determinan audit delay, kajian yang secara khusus berfokus
pada perusahaan yang tergabung dalam Indeks SRI-KEHATI masih relatif terbatas. Padahal, perusahaan dalam
indeks ini memiliki karakteristik keberlanjutan, tanggung jawab sosial, dan tata kelola yang berbeda
dibandingkan perusahaan lainnya, sehingga hasil penelitian pada konteks umum belum tentu dapat
digeneralisasikan secara langsung (Thsan & Zuraida, 2024; Mufida & Syafruddin, 2023). Ketepatan waktu
pelaporan keuangan yang telah diaudit dipandang sebagai mekanisme penting untuk mengurangi asimetri
informasi dan menyampaikan sinyal positif kepada pasar (Asthama et al., 2021). Kinerja perusahaan, umur
perusahaan, dan pergantian auditor diasumsikan memiliki keterkaitan langsung dengan risiko audit dan
kompleksitas proses pemeriksaan, yang pada akhirnya memengaruhi audit delay (Muhammad Farhan, 2022;
W. A. Putri & Kusumawati, 2025).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kinerja perusahaan, umur perusahaan, dan pergantian
auditor terhadap audit delay pada perusahaan yang terdaftar dalam Indeks SRI-KEHATI. Secara khusus,
penelitian ini menguji tiga hipotesis utama, yaitu pengaruh profitabilitas terhadap audit delay, pengaruh umur
perusahaan terhadap audit delay, serta pengaruh pergantian auditor terhadap audit delay. Desain penelitian
kuantitatif digunakan untuk menguji hubungan antarvariabel tersebut secara empiris, sehingga diharapkan
mampu memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan literatur audit serta implikasi praktis bagi
regulator, perusahaan, dan auditor dalam meningkatkan ketepatan waktu pelaporan keuangan.
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Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif non-eksperimental dengan desain observasional
longitudinal, karena tidak terdapat manipulasi perlakuan terhadap objek penelitian dan data diamati secara
berulang dalam rentang waktu tertentu (Sahir, 2021). Seluruh variabel diteliti dalam kondisi alami sebagaimana
tercermin dalam laporan keuangan tahunan perusahaan. Desain ini dipilih untuk menguji hubungan kausalitas
empiris antara kinerja perusahaan, umur perusahaan, dan pergantian auditor terhadap audit delay secara
objektif berdasarkan data historis (Darmayanti et al., 2021; Jura & Tewu, 2021). Unit analisis dalam penelitian
ini adalah perusahaan, bukan individu. Oleh karena itu, kriteria inklusi ditetapkan pada perusahaan yang secara
konsisten terdaftar dalam Indeks SRI-KEHATT selama periode pengamatan 2020-2023 serta mempublikasikan
laporan keuangan tahunan yang telah diaudit secara lengkap. Perusahaan yang tidak memiliki laporan audit
lengkap, mengalami delisting selama periode penelitian, atau tidak menyediakan informasi yang dibutuhkan
untuk pengukuran variabel dikeluarkan dari sampel penelitian. Tidak terdapat pembatasan demografis karena
penelitian ini tidak melibatkan partisipan manusia.

Karakteristik unit analisis dijelaskan berdasarkan atribut perusahaan, meliputi status sebagai perusahaan
publik, tahun pencatatan saham perdana (IPO), serta keterlibatan dalam Indeks SRI-KEHATI yang
mencerminkan komitmen terhadap prinsip keberlanjutan lingkungan, sosial, dan tata kelola. Seluruh
perusahaan beroperasi di Indonesia dan berasal dari berbagai sektor industri, sehingga mencerminkan
keragaman karakteristik operasional dan tingkat kompleksitas bisnis yang relevan terhadap proses audit. Dalam
penentuan sampel, penelitian ini menggunakan teknik sensus (census sampling), di mana seluruh anggota
populasi dijadikan sampel penelitian. Populasi terdiri atas 33 perusahaan yang terdaftar dalam Indeks SRI-
KEHATI. Dengan pendekatan sensus, tidak terdapat proses seleksi parsial maupun self-selection, sehingga
seluruh unit populasi yang memenuhi kriteria inklusi dianalisis secara menyeluruh. Data penelitian
dikumpulkan dari laporan keuangan tahunan yang dipublikasikan melalui Bursa Efek Indonesia
(www.1dx.co.id) dan situs resmi masing-masing perusahaan, setelah seluruh laporan keuangan periode 2020-
2023 tersedia secara publik.

Jumlah sampel penelitian mencakup 33 perusahaan dengan empat tahun pengamatan, sehingga
menghasilkan 132 unit observasi. Seluruh populasi yang memenuhi kriteria penelitian berhasil dianalisis sesuai
dengan ukuran sampel yang direncanakan. Penelitian ini tidak menggunakan perhitungan a priori power
analysis karena pendekatan sensus telah mencakup seluruh populasi yang relevan. Presisi estimasi parameter
dijaga melalui penggunaan model struktural yang sesuai dengan karakteristik data panel dan ukuran sampel
yang tersedia. Penelitian ini melibatkan satu variabel dependen dan tiga variabel independen. Audit delay diukur
sebagai selisih antara tanggal laporan audit dan tanggal penutupan tahun buku. Kinerja perusahaan diukur
menggunakan Return on Assets (ROA) sebagai indikator kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari total
aset. Umur perusahaan dihitung sebagai selisih antara tahun pengamatan dan tahun perusahaan melakukan
IPO, sedangkan pergantian auditor diukur menggunakan variabel dummy dengan nilai 1 menunjukkan adanya
pergantian auditor dan nilai 0 menunjukkan tidak adanya pergantian auditor. Definisi operasional dan teknik
pengukuran seluruh variabel disajikan secara rinci dalam Tabel 1.

Tabel 1. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Variabel Jenis Definisi Operasional Pengukuran

Selisih waktu antara tanggal laporan audit Tanggal laporan audit- tanggal

Audit Delay Dependen dan tanggal penutupan tahun buku laporan keuangan

Kinerja Independen Kemampuan perusahaan menghasilkan laba (Laba Bersih / Total Aset) X
Perusahaan (ROA) P dari total aset 100%
Umur Perusahaan Independen Lama perusahaan terdaftgr sebagai Tahun pengamatan-tahun TPO
(Age) perusahaan publik

Sebagaimana ditunjukkan dalam Tabel 1, setiap variabel dirumuskan secara jelas untuk memastikan
konsistensi konseptual dan keseragaman pengukuran. Audit delay merepresentasikan ketepatan waktu
penyelesaian audit, kinerja perusahaan diproksikan melalui ROA, umur perusahaan merefleksikan pengalaman
perusahaan sebagai entitas publik, dan pergantian auditor menggambarkan dinamika hubungan perusahaan
dengan auditor independen. Pengumpulan data dilakukan menggunakan metode dokumentasi, dengan
menelusuri laporan keuangan tahunan dan laporan auditor independen yang telah dipublikasikan. Seluruh data
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bersifat sekunder dan diperoleh dari sumber resmi yang dapat diakses publik. Proses pengumpulan data
dilakukan secara sistematis dengan memastikan konsistensi periode pelaporan, kelengkapan informasi, serta
kesesuaian data dengan definisi operasional variabel yang telah ditetapkan.

Kinerja Perusahaan (ROA)

Umur Perusahaan (Age) > Audit Delay ]

Pergantian Auditor
(Switching)

Gambar 1. Model Penelitian Kinerja Perusahaan

Hubungan antarvariabel dalam penelitian ini digambarkan melalui Gambar 1. menunjukkan bahwa kinerja
perusahaan (ROA), umur perusahaan, dan pergantian auditor berperan sebagai variabel independen yang
memengaruhi audit delay sebagai variabel dependen. Model penelitian ini menegaskan bahwa karakteristik
internal perusahaan serta dinamika auditor memiliki peran penting dalam menentukan ketepatan waktu
penyelesaian audit. Instrumen penelitian berupa indikator kuantitatif berbasis data akuntansi yang dihitung
secara langsung dari laporan keuangan perusahaan. Untuk menjaga kualitas pengukuran, seluruh perhitungan
variabel dilakukan secara konsisten berdasarkan definisi operasional yang telah ditetapkan. Data diperiksa ulang
untuk memastikan tidak terjadi kesalahan pencatatan, dan seluruh indikator bersifat objektif sehingga tidak
bergantung pada penilaian subjektif.

Selanjutnya, reliabilitas dan validitas konstruk diuji menggunakan Partial Least Squares-Structural Equation
Modeling (PLS-SEM) (Hair Jr et al., 2021). Validitas konvergen dievaluasi melalui nilai Average Variance
Extracted (AVE), sedangkan validitas diskriminan diuji menggunakan cross loadings. Reliabilitas konstruk
dinilai melalui nilai Cronbach’s alpha dan composite reliability. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh
konstruk memenuhi kriteria kelayakan pengukuran, sehingga dapat digunakan untuk analisis struktural.
Prosedur masking tidak diterapkan dalam penelitian ini karena seluruh data bersumber dari dokumen publik
dan tidak melibatkan interaksi langsung dengan partisipan maupun pemberian perlakuan eksperimental.

Sebelum analisis struktural dilakukan, data diperiksa untuk memastikan tidak terdapat nilai hilang (missing
data) pada variabel utama. Qutlier ekstrem ditinjau secara deskriptif dan tidak dieliminasi karena mencerminkan
kondisi riil perusahaan. Distribusi data dianalisis untuk memastikan kesesuaiannya dengan metode analisis yang
digunakan, dan tidak dilakukan transformasi data karena PLS-SEM bersifat nonparametrik. Analisis data
dilakukan menggunakan PLS-SEM melalui pengujian outer model dan inner model. Outer model digunakan
untuk mengevaluasi validitas dan reliabilitas konstruk, sedangkan inner model digunakan untuk menguji
hubungan kausal antarvariabel. Pengujian hipotesis dilakukan berdasarkan nilai koefisien jalur dan p-value pada
tingkat signifikansi 5%. Pendekatan ini memungkinkan pengujian simultan terhadap hipotesis utama yang telah
dirumuskan serta memberikan estimasi hubungan struktural yang robust meskipun ukuran sampel relatif
terbatas.

Hasil dan Pembahasan

Unit analisis dalam penelitian ini adalah perusahaan yang tergabung dalam Indeks SRI-KEHATI. Seluruh
perusahaan yang memenuhi kriteria inklusi selama periode pengamatan 2020-2023 berhasil dianalisis secara
lengkap. Populasi penelitian terdiri atas 33 perusahaan, dan seluruhnya dapat diikutsertakan dalam analisis
tanpa adanya pengurangan sampel pada setiap tahap penelitian. Dengan empat tahun pengamatan, total unit
observasi yang dianalisis berjumlah 132. Tidak terdapat kehilangan unit observasi selama periode pengamatan,
sehingga alur partisipasi penelitian berlangsung secara utuh dari awal hingga akhir.
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Tabel 2. Statistik Deskriptif Unit Observasi

Keterangan Nilai
Jumlah Perusahaan 33
Periode Pengamatan 2020-2023
Total Unit Observasi 132
Sumber Data Laporan keuangan dan laporan auditor independen
Jenis Data Sekunder (panel data)

Gambaran umum unit observasi penelitian disajikan pada Tabel 2. Tabel ini menunjukkan bahwa seluruh
perusahaan yang terdaftar dalam Indeks SRI-KEHATI selama periode penelitian dapat dianalisis secara
konsisten. Jumlah observasi yang memadai memberikan dasar empiris yang kuat bagi pengujian model dan
memastikan bahwa hasil analisis merepresentasikan kondisi aktual perusahaan secara menyeluruh sepanjang
periode pengamatan.

120

100

80

Jumlah

60 4

40 +

201

Jumlah Perusahaan Total Unit Observasi
Keterangan

Gambar 2. Statistik Deskriptif Unit Observasi

Gambar 2 tersebut menunjukkan statistik deskriptif unit observasi penelitian. Diagram batang
memperlihatkan bahwa penelitian melibatkan 33 perusahaan yang tergabung dalam Indeks SRI-KEHATI
dengan total 132 unit observasi selama periode 2020-2023. Visual ini menegaskan kecukupan jumlah data dan
konsistensi cakupan observasi sepanjang periode penelitian. Pengumpulan data dilakukan setelah seluruh
laporan keuangan tahunan dan laporan auditor independen untuk periode 2020-2023 tersedia secara publik.
Seluruh data diperoleh dari sumber resmi, yaitu Bursa Efek Indonesia dan situs web perusahaan. Karena
penelitian ini menggunakan data sekunder berbasis dokumentasi, tidak terdapat proses rekrutmen bertahap
maupun follow-up tambahan. Pendekatan ini memungkinkan penelitian dilakukan secara objektif dan efisien
tanpa intervensi langsung terhadap unit analisis.

Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan Partial Least Squares-Structural Equation Modeling
(PLS-SEM). Seluruh data yang dianalisis bersifat lengkap, sehingga tidak ditemukan nilai hilang (missing data)
pada variabel penelitian. Oleh karena itu, tidak diperlukan prosedur imputasi data. Pemeriksaan awal
menunjukkan bahwa data mencerminkan kondisi riil perusahaan selama periode pengamatan dan tidak
ditemukan anomali yang dapat memengaruhi kelayakan analisis lebih lanjut. Evaluasi model pengukuran (outer
model) dilakukan sebagai tahap awal untuk memastikan kualitas pengukuran konstruk penelitian. Uji validitas
konvergen dilakukan menggunakan nilai Average Variance Extracted (AVE). Hasil uji validitas konvergen
disajikan pada Tabel 3, yang menunjukkan bahwa seluruh konstruk memiliki nilai AVE sebesar 1,000, jauh
melampaui batas minimum yang dipersyaratkan. Temuan ini mengindikasikan bahwa indikator yang
digunakan mampu menjelaskan varians konstruk secara optimal dan setiap variabel terukur dengan baik secara
konseptual.
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Tabel 3. Hasil Uji Validitas Konvergen (Average Variance Extracted)

Konstruk AVE
Audit Delay 1,000
Kinerja Perusahaan (ROA) 1,000
Umur Perusahaan (AGE) 1,000
Pergantian Auditor (Audit Switching) 1,000

Tabel 3 menunjukkan hasil uji validitas konvergen melalui nilai Average Variance Extracted (AVE). Seluruh
konstruk memiliki nilai AVE di atas batas minimum, yang menandakan bahwa indikator mampu menjelaskan

varians konstruk secara memadai. Hasil ini menunjukkan bahwa setiap variabel terukur dengan baik secara
konseptual.

Hasil Uji Validitas Konvergen (AVE)

Audit Delay Pergantian Auditor (Audit Switching)

Kinerja Perusahaan (ROA) Umur Perusahaan (AGE)

Gambar 3. Hasil Uji Validasi Konvergen (AVE)

Gambar 3 pie chart tersebut menunjukkan distribusi nilai Average Variance Extracted (AVE) pada seluruh
konstruk penelitian. Setiap konstruk Audit Delay, Kinerja Perusahaan (ROA), Umur Perusahaan (AGE), dan
Pergantian Auditor memiliki proporsi yang sama, yaitu 25%. Hal ini menegaskan bahwa seluruh konstruk
memenuhi validitas konvergen secara seimbang. Selain validitas konvergen, kualitas model pengukuran juga
dievaluasi melalui uji validitas diskriminan. Hasil uji validitas diskriminan disajikan pada Tabel 4 menggunakan
pendekatan cross loadings. Tabel tersebut menunjukkan bahwa setiap indikator memiliki nilai /oading tertinggi
pada konstruk yang diukurnya dibandingkan dengan konstruk lain. Hal ini menegaskan bahwa masing-masing

variabel memiliki keunikan konseptual yang jelas dan tidak mengalami tumpang tindih pengukuran antar
konstruk.

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Diskriminan (Cross Loadings)

Indikator Audit Delay ROA AGE  Audit Switching
Audit Delay (Y) 1,000 0,223 0,151 0,105
ROA (X1) 0,223 1,000 0,001 -0,053
AGE (X2) 0,151 0,001 1,000 -0,095
Audit Switching (X3) 0,105 -0,053 -0,095 1,000

Tabel 4 menampilkan hasil uji validitas diskriminan menggunakan cross loadings. Setiap indikator memiliki
nilai loading tertinggi pada konstruk yang diukurnya dibandingkan dengan konstruk lain. Temuan ini

menunjukkan bahwa masing-masing variabel memiliki keunikan konseptual dan tidak mengalami tumpang
tindih pengukuran.
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Gambar 4. Hasil Uji Validitas Diskriminan

Gambar 4 tersebut menggambarkan hasil uji validitas diskriminan berdasarkan nilai cross loadings antar
konstruk. Setiap garis merepresentasikan satu konstruk, dan terlihat jelas bahwa masing-masing konstruk
mencapai nilai loading tertinggi pada indikatornya sendiri, yaitu sebesar 1,000. Sementara itu, nilai loading
pada konstruk lain relatif jauh lebih rendah dan sebagian mendekati nol atau bernilai negatif. Pola ini
menunjukkan bahwa setiap konstruk mampu menjelaskan indikatornya secara dominan dibandingkan konstruk
lain, sehingga tidak terjadi tumpang tindih pengukuran. Dengan demikian, visual ini secara tegas menegaskan
terpenuhinya validitas diskriminan dan menunjukkan bahwa model pengukuran memiliki kemampuan yang
baik dalam membedakan antar konstruk penelitian.

Reliabilitas konstruk diuji untuk memastikan konsistensi internal instrumen pengukuran. Hasil uji reliabilitas
disajikan pada Tabel 5, yang menunjukkan bahwa seluruh konstruk memiliki nilai Cronbach’s alpha dan
composite reliability sebesar 1,000. Nilai ini mengindikasikan tingkat konsistensi internal yang sangat tinggi,
sehingga instrumen pengukuran dinilai stabil dan andal. Dengan terpenuhinya seluruh kriteria validitas dan
reliabilitas, model pengukuran dinyatakan layak untuk dilanjutkan ke tahap analisis struktural.

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas Konstruk

Konstruk Cronbach’s Alpha  Composite Reliability Keterangan
Audit Delay 1,000 1,000 Reliabel
Kinerja Perusahaan (ROA) 1,000 1,000 Reliabel
Umur Perusahaan (AGE) 1,000 1,000 Reliabel
Pergantian Auditor (Audit Switching) 1,000 1,000 Reliabel

Tabel 5 menyajikan hasil uji reliabilitas konstruk berdasarkan nilai Cronbach’s alpha dan composite
reliability. Seluruh konstruk menunjukkan tingkat konsistensi internal yang sangat tinggi, sehingga instrumen
pengukuran dinilai stabil dan andal. Dengan demikian, data yang digunakan layak untuk analisis struktural
lebih lanjut.

Hasil Uji Reliabilitas Konstruk

Audit Delay Pergantian Auditor (Audit Switching)

Kinerja Perusahaan (ROA) Umur Perusahaan (AGE)

Gambar 5. Hasil Uji Reabilitas Konstruk
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Gambear 5 tersebut menggambarkan hasil uji reliabilitas konstruk pada seluruh variabel penelitian. Setiap
konstruk Audit Delay, Kinerja Perusahaan (ROA), Umur Perusahaan (AGE), dan Pergantian Auditor memiliki
proporsi yang sama, yaitu 25%. Visual ini menegaskan bahwa seluruh konstruk menunjukkan tingkat reliabilitas
yang sangat tinggi dan konsisten, sebagaimana tercermin dari nilai Cronbach’s alpha dan composite reliability
yang identik. Setelah model pengukuran dinyatakan memenuhi kriteria kelayakan, analisis dilanjutkan pada
model struktural (inner model) untuk menguji hubungan antarvariabel penelitian. Pengujian hipotesis dilakukan
menggunakan koefisien jalur (path coefficient) dan nilai signifikansi pada tingkat kesalahan 5%. Hasil analisis
menunjukkan bahwa kinerja perusahaan yang diukur dengan Return on Assets (ROA) berpengaruh signifikan
terhadap audit delay, dengan nilai p < 0,001. Temuan ini menunjukkan bahwa perubahan tingkat profitabilitas
perusahaan berkaitan dengan perbedaan durasi penyelesaian audit.

Umur perusahaan juga menunjukkan pengaruh signifikan terhadap audit delay, dengan nilai p sebesar 0,030.
Hasil ini mengindikasikan bahwa lamanya perusahaan beroperasi sebagai entitas publik memiliki keterkaitan
dengan kompleksitas proses audit dan waktu penyelesaiannya. Selanjutnya, pergantian auditor terbukti
berpengaruh signifikan terhadap audit delay dengan nilai p sebesar 0,043. Temuan ini menunjukkan bahwa
dinamika hubungan antara perusahaan dan auditor independen berperan dalam menentukan ketepatan waktu
penyelesaian audit. Kekuatan penjelasan model struktural ditunjukkan oleh nilai koefisien determinasi (R?).
Nilai R? untuk variabel audit delay sebesar 0,090, yang menunjukkan bahwa ketiga variabel independen secara
simultan mampu menjelaskan 9,0% variasi audit delay. Sementara itu, sebesar 91,0% variasi audit delay
dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Meskipun nilai R? relatif moderat, temuan ini tetap
memberikan bukti empiris bahwa kinerja perusahaan, umur perusahaan, dan pergantian auditor merupakan
determinan yang signifikan dalam menjelaskan audit delay pada perusahaan yang tergabung dalam Indeks SRI-
KEHATL

Hasil penelitian ini secara konsisten menunjukkan bahwa seluruh hipotesis yang diajukan memperoleh
dukungan empiris. Temuan tersebut menegaskan bahwa audit delay pada perusahaan yang tergabung dalam
Indeks SRI-KEHATI tidak terjadi secara acak, melainkan dipengaruhi oleh karakteristik internal perusahaan
dan dinamika hubungan dengan auditor independen. Kinerja perusahaan yang diproksikan melalui Return on
Assets (ROA) terbukti berpengaruh signifikan terhadap audit delay. Temuan ini mengindikasikan bahwa
perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang lebih baik cenderung menyelesaikan proses audit dalam waktu
yang lebih singkat. Hipotesis pertama dapat diterima, kondisi ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan yang
kuat mendorong manajemen untuk mempercepat penyampaian laporan keuangan auditan sebagai bentuk
akuntabilitas dan transparansi kepada pasar.

Hipotesis kedua mengenai pengaruh umur perusahaan terhadap audit delay juga didukung. Umur
perusahaan terbukti memiliki hubungan signifikan dengan lamanya proses audit. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin lama perusahaan beroperasi sebagai entitas publik, semakin kompleks aktivitas dan struktur
operasional yang harus diperiksa auditor, sehingga berdampak pada durasi audit. Hipotesis ketiga terkait
pengaruh pergantian auditor terhadap audit delay turut memperoleh dukungan. Pergantian auditor terbukti
memperpanjang waktu penyelesaian audit. Temuan ini mencerminkan bahwa proses adaptasi auditor baru
terhadap sistem, kebijakan, dan karakteristik perusahaan membutuhkan waktu tambahan sebelum audit dapat
diselesaikan secara menyeluruh. Temuan mengenai pengaruh kinerja perusahaan terhadap audit delay sejalan
dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa profitabilitas berperan penting dalam
ketepatan waktu pelaporan keuangan auditan (Rochmah et al., 2022; Saputra, 2021). Perusahaan dengan kinerja
yang baik cenderung tidak menunda publikasi laporan keuangan karena informasi tersebut dipandang sebagai
kabar baik bagi investor.

Hasil penelitian ini berbeda dengan temuan (Christianti et al., 2021)serta (Darmawan & Ardini, 2021) yang
menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap audit delay. Perbedaan ini
menunjukkan bahwa konteks perusahaan berorientasi keberlanjutan, seperti yang tergabung dalam Indeks SRI-
KEHATI, memiliki karakteristik tata kelola dan tekanan reputasi yang berbeda dibandingkan perusahaan pada
umumnya. Hasil penelitian terkait umur perusahaan juga konsisten dengan temuan (Perangin-Angin &
Hutabarat, 2022), yang menyatakan bahwa umur perusahaan memengaruhi audit delay. Namun, hasil ini tidak
sejalan dengan (Azkia & Budiantoro, 2025; Christine & Hidayat, 2023). Perbedaan temuan tersebut
mengindikasikan bahwa pengaruh umur perusahaan sangat bergantung pada tingkat kompleksitas bisnis dan
struktur organisasi perusahaan. Pengaruh pergantian auditor terhadap audit delay dalam penelitian ini
mendukung temuan (Muhammad Farhan, 2022). Temuan penelitian ini memperkuat relevansi teori keagenan
yang menekankan pentingnya ketepatan waktu pelaporan keuangan dalam mengurangi asimetri informasi
antara manajemen dan pemilik perusahaan (Putranto, 2023; Wibowo & Febriani, 2023). Kinerja perusahaan
yang baik memberikan dorongan bagi manajemen untuk segera menyelesaikan audit guna menunjukkan
akuntabilitas dan kinerja positif kepada investor.
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Temuan ini juga dapat dijelaskan melalui teori sinyal, di mana ketepatan waktu publikasi laporan keuangan
auditan dipandang sebagai sinyal kualitas dan prospek perusahaan (Salihi et al., 2023; Septiani & Arfianti, 2022;
Yulianty, 2023). Dalam konteks pergantian auditor, keterlambatan audit tidak selalu mencerminkan kondisi
negatif, melainkan dapat menjadi indikasi meningkatnya kehati-hatian auditor dalam memastikan kualitas dan
independensi audit. Nilai koefisien determinasi (R?) yang relatif moderat menunjukkan bahwa audit delay
dipengaruhi oleh banyak faktor lain di luar model penelitian. Faktor-faktor seperti kompleksitas operasional,
ukuran perusahaan, atau kualitas pengendalian internal kemungkinan turut berperan, namun belum
diakomodasi dalam penelitian ini. Selain itu, penggunaan indikator tunggal pada setiap konstruk, meskipun
menunjukkan validitas dan reliabilitas yang sangat tinggi, berpotensi membatasi variasi empiris yang dapat
ditangkap oleh model.

Temuan penelitian ini memiliki relevansi yang kuat untuk perusahaan publik yang tergabung dalam Indeks
SRI-KEHATI, yaitu perusahaan yang menekankan aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola. Oleh karena itu,
generalisasi temuan ke perusahaan di luar indeks tersebut perlu dilakukan secara hati-hati, mengingat perbedaan
karakteristik tata kelola, tekanan pasar, dan ekspektasi pemangku kepentingan. Periode pengamatan 2020-2023
mencerminkan kondisi ekonomi yang dinamis, termasuk dampak pandemi dan masa pemulihan. Faktor
konteks waktu ini berpotensi memengaruhi perilaku pelaporan keuangan dan proses audit.

Penelitian ini memperkaya literatur auditing dengan memberikan bukti empiris bahwa determinan audit
delay tetap relevan, bahkan pada perusahaan yang berorientasi keberlanjutan. Temuan ini menunjukkan bahwa
komitmen terhadap prinsip keberlanjutan tidak serta-merta menghilangkan tantangan dalam ketepatan waktu
audit. Hasil penelitian ini memberikan implikasi bagi manajemen perusahaan untuk meningkatkan perencanaan
audit dan kualitas pelaporan keuangan, khususnya pada periode pergantian auditor. Bagi regulator, temuan ini
dapat menjadi bahan evaluasi kebijakan terkait ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan publik. Bagi
auditor, hasil penelitian ini menegaskan pentingnya strategi adaptasi dan pemahaman mendalam terhadap
karakteristik klien guna menjaga kualitas audit tanpa memperpanjang audit delay secara berlebihan. Untuk
penelitian selanjutnya, disarankan untuk memasukkan variabel tambahan seperti ukuran perusahaan,
kompleksitas operasional, dan kualitas pengendalian internal agar pemahaman mengenai audit delay menjadi
lebih komprehensif.

Simpulan

Penelitian ini berangkat dari pertanyaan utama mengenai faktor-faktor yang memengaruhi keterlambatan
penyelesaian audit (audit delay) pada perusahaan yang tergabung dalam Indeks SRI-KEHATI. Fokus kajian
diarahkan pada peran kinerja perusahaan, umur perusahaan, dan pergantian auditor dalam menjelaskan
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan auditan, khususnya pada perusahaan yang secara normatif
diharapkan memiliki praktik transparansi dan tata kelola yang lebih baik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ketiga variabel tersebut memiliki pengaruh yang signifikan terhadap audit delay. Perusahaan dengan kinerja
keuangan yang lebih baik cenderung menyelesaikan proses audit dalam waktu yang lebih singkat, karena
laporan keuangan yang disajikan relatif lebih rapi dan berisiko lebih rendah. Umur perusahaan berkaitan dengan
tingkat kompleksitas operasional, di mana perusahaan yang telah lama beroperasi umumnya memiliki aktivitas
bisnis yang lebih luas sehingga membutuhkan waktu audit yang lebih panjang. Selain itu, pergantian auditor
terbukti memperpanjang durasi audit akibat perlunya proses adaptasi auditor baru terhadap sistem dan
karakteristik perusahaan. Meskipun memberikan temuan yang relevan, penelitian ini memiliki keterbatasan
yang perlu diperhatikan. Daya jelaskan model terhadap audit delay masih relatif terbatas, yang mengindikasikan
bahwa terdapat faktor lain di luar variabel penelitian yang turut memengaruhi lamanya proses audit.
Penggunaan indikator tunggal pada masing-masing variabel juga berpotensi membatasi variasi empiris yang
dapat ditangkap, meskipun secara statistik telah memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas. Selain itu, ruang
lingkup penelitian yang hanya mencakup perusahaan Indeks SRI-KEHATI membatasi generalisasi temuan ke
konteks perusahaan publik secara lebih luas. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas model
dengan memasukkan variabel lain seperti ukuran perusahaan, kompleksitas operasi, kualitas pengendalian
internal, atau karakteristik audit yang lebih spesifik. Perluasan objek penelitian ke perusahaan di luar indeks
keberlanjutan serta penggunaan periode pengamatan yang lebih panjang diharapkan dapat memberikan
gambaran yang lebih menyeluruh mengenai determinan audit delay pada perusahaan publik.
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